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Abstrak 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Padang Tikar Satu, Kecamatan Batu Ampar Kabupaten 

Kubu Raya. Tujuan penelitian adalah, untuk : (1) mengetahui persebaran komoditas kelapa 

(2) mengetahui potensi ekonomi produktivitas kelapa. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian geografi dengan bentuk kualitatif. Dengan pengambilan data terbagi menjadi dua 

berdasarkan sumber data, data primer diperoleh dari pemilik perkebunan dan pedagang 

pengepul kelapa, data sekunder dari arsipan dokumen kantor desa. Berdasarkan sifat data, 

data kualitatif berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi, Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa (1) melalui perhitungan luas pada arcgis, desa Padang Tikar Satu 

memiliki luas 1.585,33 Ha dengan perkebunan kelapa 1.017,38 Ha. 64,17% di isi lahan 

perkebunan kelapa, dengan rata-rata 275.540,2 pohon. Banyaknya buah yang dihasilkan per 3 

bulan sekali panen mencapai 4.239.080 buah. Faktor-faktor yang mempengaruhi persebaran 

diantaranya iklim, jenis tanah, dan lokasi geografis (2) untuk meningkatkan potensi ekonomi 

dalam produktivitas kelapa dapat diukur dengan berbagai cara, tergantung pada tujuan dan 

perspektif yang digunakan seperti luas perkebunan, jumlah kelapa perpohon, buah yang 

dihasilkan dengan mempertimbangkan berbagai aspek-aspek meliputi varietas, karakteristik, 

waktu panen, proses pengolahan, ketersediaan air, perawatan lingkungan dan faktor cuaca.   

 

Kata Kunci: perkebunan kelapa,persebaran, produktivitas, potensi ekonomi  
 
 

Abstract 

This research was carried out in Padang Tikar Satu Village, Batu Ampar District, Kubu Raya 

Regency. The aim of the research is to: (1) determine the distribution of coconut commodities 

(2) determine the economic potential of coconut productivity. This research uses geographic 

research methods in a qualitative form. Data collection is divided into two based on data 

sources, primary data obtained from plantation owners and coconut collectors, secondary 

data from village office document archives. Based on the nature of the data, qualitative data 

in the form of observations, interviews and documentation. The results of this research show 

that (1) through area calculations in arcgis, Padang Tikar Satu village has an area of 

1,585.33 Ha with a coconut plantation of 1,017.38 Ha. 64.17% is filled with coconut 

plantation land, with an average of 275,540.2 trees. The number of fruits produced per 

harvest every 3 months reaches 4,239,080 pieces. Factors that influence distribution include 

climate, soil type, and geographical location (2) to increase the economic potential in 

coconut productivity can be measured in various ways, depending on the objectives and 

perspectives used such as plantation area, number of coconuts per tree, fruit produced with 

considering various aspects including varieties, characteristics, harvest time, processing 

process, water availability, environmental care and weather factors. 
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PENDAHULUAN 

 

Di Provinsi Kalimantan Barat 

tingkat produksi perkebunan kelapa (ribu 

ton) tahun 2019 mencapai 83.80. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Kubu Raya, produksi 

perkebunan kelapa (ribu ton) tahun 2019 

diantaranya Batu Ampar (10,09), 

Terentang (0,04), Kubu (2,25), Teluk 

Pakedai (5,97), Sungai Kakap (22,36), 

Rasau Jaya (0,36), Sungai Raya (0,82), 

Sungai Ambawang (-), Kuala Mandor B (-

). Total produksi kelapa (ribu ton) tahun 

2019 di Kabupaten Kubu Raya yaitu 

(41,88) (BPS, 2019:2). Harga rata-rata 

pada tingkat petani/bulan (Rp/Kg) 

rekapitulasi pasar produk olahan 

perkebunan Provinsi Kalimantan Barat 

komoditas kelapa terbagi menjadi 

beberapa bagian diantaranya kelapa bulat 

(3,648) dan kopra (9,425) 

(Disbunnak.kalbar, 2022:1).  Jumlah 

petani kebun berdasarkan jenis tanaman 

kelapa di Kabupaten Kubu Raya yaitu 

11.643 jiwa (Dinas Perkebunan Kabupaten 

Kubu Raya, 2020:1). 

Kelapa merupakan salah satu 

sektor unggulan pertanian dan perkebunan 

yang sangat berpengaruh bagi 

kelangsungan hidup masyarakat di Desa 

Padang Tikar Satu. Sektor pertanian kelapa 

merupakan komoditas tradisional yang 

secara komersial dapat dihasilkan dalam 

bentuk kopra, minyak kelapa dan lain 

sebagainya. Kondisi saat ini kelapa 

mayoritas dijual langsung dalam bentuk 

kelapa utuh dan ada juga produk olahan 

kelapa oleh industri besar sehingga belum 

dirasakan dampaknya oleh petani kelapa 

(Yadi, 2022:32). 

Masalah yang dialami petani 

kelapa di Desa Padang Tikar Satu saat ini 

yakni masih rendahnya harga kelapa yang 

mereka jual. Hasil utama kelapa ditingkat 

petani baru dimanfaatkan dalam bentuk 

produk primer berupa kelapa butiran, 

kopra dan minyak goreng yang diolah 

secara tradisional. Potensi kelapa banyak 

yang belum dimanfaatkan karena berbagai 

kendala terutama teknologi, permodalan 

dan daya serap pasar yang belum merata. 

Dilihat dari segi ekonomi banyak 

masyarakat yang menjual hasil perkebunan 

kelapa mereka dengan cara dijual dalam 

bentuk kelapa bulat/jambul dari pada 

kelapa itu dikelola menjadi produk-produk 

olahan kelapa. Hal ini mempertimbangkan 

harga kopra yang sering tidak stabil dan 

juga proses pengerjaannya yang begitu 

panjang sehingga mengeluarkan biaya 

yang cukup besar untuk membayar upah 

tenaga kerja dan keuntungan yang 

diperoleh tidak sesuai yang diharapkan. 

Harapan peneliti dengan adanya 

penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman tentang peluang bisnis, aspek 

finansial guna membantu keberlanjutan 

dan mengevaluasi potensi keuntungan nilai 

ekonomi dari industri kelapa. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan 

Metode Penelitian Geografi. Dalam 

metode penelitian geografi terdapat 

metode kualitatif. Metode kualitatif 

memfokuskan pada pemahaman mendalam 

dan interpretasi makna fenomena geografis 

melalui observasi, analisis kata-kata, 

gambar, dan lain-lainnya. Metode 

penelitian geografi merujuk pada 

pendekatan ilmiah yang digunakan dalam 

mempelajari fenomena geografis. Metode 

penelitian ini melibatkan penggunaan 

berbagai teknik dan alat untuk 

mengumpulkan, menganalisis dan 

menginterpretasikan data geografi guna 

memahami pola, hubungan, dan proses 

yang terjadi didalam ruang dan waktu. 

Metode penelitian geografi dapat 

digunakan dalam berbagai konteks 

penelitian seperti studi lingkungan, analisis 

keruangan perkotaan, pemodelan 
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perubahan iklim, atau analisis kebijakan 

regional (Creswell, 2017). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
1. Persebaran komoditas kelapa di desa 

Padang Tikar Satu 

Desa Padang Tikar Satu memiliki 

luas wilayah sebesar 1.585,33 Ha 

dengan luas perkebunan kelapa yaitu 

1.017,38 Ha Dari perhitungan luas 

desa dan luas perkebunan kelapa 

didapatkan 64,17% diisi lahan 

perkebunan kelapa. Berdasarkan hasil 

wawancara bersama informan 

diketahui bahwa tiap baris pohon 

kelapa memiliki lebar 6 Meter dan 

panjang 200 Meter, maka luas perbaris 

pohon kelapa 1.200 M2. Banyak baris 

pada perkebunan kelapa di Desa 

Padang Tikar Satu adalah 8.478,16 

baris pohon kelapa, maka banyaknya 

pohon kelapa di wilayah tersebut 

dengan rata-rata 275.540,2 pohon. 

Banyaknya buah kelapa yang 

dihasilkan per 3 bulan sekali panen 

mencapai 4.239.080 buah. 

Berdasarkan observasi lapangan 

yang dilakukan pada hari kamis, 22 

juni 2023, peneliti menemukan bahwa  

Desa Padang Tikar Satu memiliki 

salah satu sumber daya alam 

perkebunan kelapa yang sangat luas. 

Hampir seluruh wilayahnya dipenuhi 

dengan perkebunan kelapa yang 

dimiliki masyarakat setempat dan ini 

juga di dukung dengan letak geografis 

nya yang berada diwilayah pesisir 

pantai. Jenis varietas kelapa yang 

ditanam yaitu kelapa tahunan. Tanah 

di Desa Padang Tikar Satu terbagi 

menjadi dua, yaitu entisol dan 

histosol. 

2. Potensi ekonomi produktivitas kelapa 

Berdasarkan data hasil wawancara 

mengenai produktivitas dengan 

informan pemilik perkebunan dan 

pedagang pengepul kelapa, peneliti 

menarik kesimpulan bahwa 

produktivitas kelapa dapat diukur 

dalam berbagai cara, tergantung pada 

tujuan dan perspektif yang digunakan 

seperti luas perkebunan, jumlah 

kelapa perpohon, kulit buah kelapa 

dengan mempertimbangkan berbagai 

aspek-aspek meliputi varietas, 

karakteristik, waktu panen, proses 

pengolahan, ketersediaan air, 

perawatan lingkungan dan faktor 

cuaca, menjalin kerjasama dengan 

pihak-pihak terkait, keterlibatan 

tenaga kerja, dan fasilitas sebagai 

penunjang untuk mengoptimalkan 

hasil yang didapatkan dan membantu 

meningkatkan produktivitas secara 

keseluruhan. Mengenai penghasilan 

dengan informan pemilik perkebunan 

dan pedagang pengepul kelapa, 

peneliti menarik kesimpulan bahwa 

Penghasilan pendapatan tidak 

menentu dan dapat bervariasi dari 

waktu ke waktu. Hal ini dipengaruhi 

oleh fluktuasi harga pasar yang terjadi, 

aksesibilitas transportasi yang 

terbatas, serta faktor cuaca yang 

mempengaruhi jumlah buah yang 

dihasilkan. Mengenai pemanfaatan 

atau investasi hasil dengan informan 

pemilik perkebunan dan pedagang 

pengepul kelapa, peneliti menarik 

kesimpulan bahwa keputusan investasi 

mereka bervariasi. Beberapa pemilik 

perkebunan kelapa berfokus pada 

penggunaan hasil untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari dan tabungan 

darurat, serta mempertimbangkan 

pembelian perkebunan tambahan. 

Mereka cenderung tidak tertarik untuk 

berinvestasi di sektor lain atau 

infrastruktur tambahan. Di sisi lain, 

pedagang pengepul kelapa berencana 

untuk meluaskan pasar, meningkatkan 

efisiensi operasional, dan menjalin 

kemitraan dengan petani. Mereka 

cenderung mempertimbangkan 

investasi dalam pengembangan 

fasilitas dan perluasan usaha, dengan 

fokus pada analisis keuangan dan 

pemahaman tren pasar. Keputusan 

investasi mereka didasarkan pada 
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pertimbangan risiko, tujuan keuangan, 

dan kebutuhan bisnis yang spesifik. 

 

Pembahasan  

1. Persebarann komoditas kelapa 

 
Tanah merupakan salah satu dari 

sumberdaya alam yang berperan bagi 

kehidupan manusia sebagai tempat 

kegiatan berkehidupan. Kualitas tanah 

yang semakin baik akan mendukung 

kerja fungsi tanah. 

Pada peta jenis tanah di desa 

Padang Tikar Satu, dapat dilihat 

bahwa wilayah ini di dominasi oleh 

dua jenis tanah yaitu entisol dan 

histosol. Jenis tanah entisol berada di 

dusun kotalaya, panglima, karya bakti, 

bintang karya dan baburazak barat. 

Sedangkan tanah histosol berada di 

dusun pattimura. Tanah entisol 

tergolong dalam kategori tanah muda 

atau tanah yang belum memiliki 

perkembangan horison-horison utama 

yang jelas seperti yang terjadi pada 

tanah yang lebih tua. Hal ini karena 

tanah entisol masih dalam tahap awal 

perkembangannya. Sedangkan 

histosol memiliki kandungan bahan 

organik yang sangat tinggi, 

disebabkan oleh akumulasi material 

organik yang lambat terurai di 

lingkungan yang lembab dan 

tergenang air. Karakteristik paling 

menonjol dari histosol adalah adanya 

lapisan gambut yang dalam. Karena 

struktur gambut dan kandungan air 

yang tinggi, histosol memiliki 

permeabilitas yang rendah. Ini berarti 

air sulit untuk meresap dan tanah 

cenderung tergenang (masalah 

drainase yang buruk). Memiliki 

kandungan nutrisi rendah dan tidak 

cocok untuk pertanian.  

Dengan demikian pentingnya peran 

tanah menyediakan dukungan fisik 

untuk akar tanaman, serta nutrisi dan 

air yang diperlukan untuk 

pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. 

 
Tutupan lahan mengacu pada jenis 

vegetasi atau penggunaan lahan yang 

meliputi area permukaan bumi. 

Identifikasi pola ekologi, distribusi 

vegetasi, serta pengaruh aktivitas 

manusia terhadap lingkungan. 

Pertanian lahan kering mendominasi 

di desa Padang Tikar Satu, didukung 

dengan jenis tanahnya yaitu entisol. 

Mencakup jenis-jenis tanaman yang 

ditanam seperti kelapa, kopi, padi, 

nanas dan lainnya. perkebunan kelapa 

mendominasi diwilayah ini, dengan 
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luas 64,17% diisi oleh komoditas 

tersebut. Praktik pertanian yang 

digunakan disesuaikan dengan 

dampaknya terhadap ekosistem. 

Belukar rawa memiliki peran penting 

dalam menjaga ekosistem rawa dan 

memiliki dampak yang signifikan 

terhadap keseimbangan ekologi serta 

interaksi antar berbagai komponen 

ekosistem. Belukar menyediakan 

habitat yang penting bagi berbagai 

jenis satwa liar, seperti buru, mamalia 

kecil, amfibi, serangga dan reptil. 

Struktur belukar yang padat dan 

beragam memberikan tempat 

berlindung yang ideal dan 

berkembang biak. 

Konservasi hutan rawa sekunder 

memiliki nilai penting dalam menjaga 

keanekaragaman hayati dan fungsi 

ekosistem. Hutan rawa, baik primer 

maupun sekunder berperan dalam 

menjaga siklus air, penyimpanan 

karbon, serta tempat hidup bagi 

banyak spesies tumbuhan dan hewan 

yang khusus untuk ekosistem tersebut. 

Namun, hutan rawa sekunder juga 

rentan terhadap degradasi dan 

hilangnya habitat akibat aktivitas 

manusia seperti penebangan liar, 

perambahan lahan, atau perubahan 

iklim. Oleh karena itu, perlindungan 

dan pengelolaan yang berkelanjutan 

perlu diterapkan untuk memastikan 

kelangsungan hutan rawa sekunder 

dan ekosistem yang terkait. 

Tanah terbuka mengacu pada area 

lahan yang tidak memiliki vegetasi 

atau tutupan tanaman yang signifikan. 

Tanah terbuka bisa berupa lahan 

kosong, gundukan pasir, padang 

rumput yang minim tanaman, atau 

area yang tidak ditutupi oleh 

pepohonan atau vegetasi lainnya. 

tanah terbuka bisa disebabkan oleh 

berbagai faktor, seperti aktivitas 

manusia, proses alami, atau gangguan 

lingkungan. Beberapa penyebab tanah 

terbuka seperti penebangan hutan, 

pertanian, erosi, perubahan iklim, 

kegiatan konstruksi, dan gangguan 

alam. 

Desa Padang Tikar Satu memiliki 

daerah dengan dataran rendah dan 

berdekatan dengan pesisir pantai. 

Melalui perhitungan luas pada arcgis 

yaitu memiliki wilayah sebesar 

1585,33 Ha dengan perkebunan 

kelapa 1,017,38 Ha. Dari perhitungan 

kedua luas tersebut, 64,17% di isi 

lahan perkebunan kelapa. Jumlah 

pohon kelapa di wilayah tersebut 

dengan rata-rata 275.540,2 pohon. 

Banyaknya buah kelapa yang 

dihasilkan per 3 bulan sekali panen 

mencapai 4.239.080 buah. 

Dipermukaan bumi terdapat berbagai 

fenomena dan fakta geografi, baik 

yang berkenaan dengan alam maupun 

mengenai manusia. Namun, 

persebaran fenomena dan fakta 

tersebut tidak merata antara satu 

wilayah dan wilayah lainnya. guna 

melihat persebaran fenomena dan 

fakta geografi di permukaan bumi 

diperlukan peta. Oleh karena itu, 

prinsip persebaran dalam ruang 

merupakan kunci studi selanjutnya 

(Hestiyanto, 2007). 

Pada dasarnya persebaran komoditas 

kelapa tidak terlepas dari berbagai 

faktor diantaranya faktor iklim dan 

cuaca, jenis tanah dan lain-lainya. 

Seperti desa-desa di wilayah Provinsi 

Kalimantan Barat lainnya, Desa 

Padang Tikar Satu dilewati garis 

khatulistiwa dan berada dalam posisi 

23,50 Lintang Utara dan 23,50 

Lintang Selatan. Beriklim tropis 

basah, curah hujan merata sepanjang 

tahun dengan puncak hujan terjadi 

pada bulan Februari dan 

November.Suhu udara rata-rata antara 

26,0oC sampai dengan 27,0o C dan 

kelembaban rata-rata antara 80% 

sampai dengan 90%. 

Curah hujan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor diantaranya adalah 

iklim, keadaan geografi dan 

perputaran/pertemuan arus udara. 
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Pada tahun 2020 rata-rata curah hujan 

berkisar 260,8 mm. Curah hujan 

terendah  tercatat  pada  bulan  Juli  

yaitu  144,1  mm  dan curah hujan 

tertinggi tercatat pada bulan Oktober 

yaitu sebesar 533,2 mm. Jenis tanah 

yang dimiliki desa Padang Tikar Satu 

memiliki peran penting dalam 

berbagai aspek, termasuk pertanian, 

ekologi dan lingkungan. Jenis tanah 

ini yaitu entisol dan histosol. 

Persebaran komoditas kelapa di 

desa Padang Tikar Satu sangat luas 

hampir mencakupi seluruh luas desa. 

Dalam perbandingan antara desa 

Padang Tikar Satu dan desa Padang 

Tikar Dua, , terdapat perbedaan yang 

mencolok dalam karakteristik 

keduanya. Desa Padang Tikar Satu 

memiliki ciri khas berupa perkebunan 

kelapa yang luas dengan penduduk 

yang bermukim di sekitar jalan desa 

serta tidak menggerombol. 

Mempunyai hutan mangrove bakau 

yang tumbuh disepanjang garis pantai 

desa Padang Tikar Satu. Namun, 

memiliki sinyal yang kurang atabil 

sehingga untuk mengakses internet 

sedikit lambat. Sedangkan desa 

Padang Tikar Dua memiliki populasi 

penduduk lebih padat serta 

pemukiman yang merata, pelayanan 

publik juga lebih banyak terdapat di 

desa Padang Tikar Dua seperti kantor 

kecamatan, puskesmas, perbankan 

daerah, kantor pos, pasar raya, 

kapospol, dan lain-lainnya. Selain itu, 

desa Padang Tikar Dua memiliki 

kestabilan sinyal yang lebih baik 

dibandingkan desa Padang Tikar Satu, 

karena tower jaringan hanya terdapat 

di desa Padang Tikar Dua. Dengan 

demikian, potensi ekonomi desa 

Padang Tikar Satu berfokus pada 

pertanian dengan produk kelapa, 

sementara desa Padang Tikar Dua 

memanfaatkan kepadatan populasi dan 

fasilitas-fasilitas untuk menciptakan 

peluang ekonomi yang beragam. 

Berikut ini peta persebaran komoditas 

kelapa di desa Padang Tikar Satu, 

untuk membantu penggambaran 

visualnya. 

 
2. Potensi ekonomi produktivitas kelapa 

Potensi dalam kegiatan bidang 

ekonomi berarti memiliki arti 

pengertian sesuatu yang 

dikembangkan atau dapat ditingkatkan 

pemanfaatan nilainya. Menggali nilai 

manfaat sumber daya alam yang lebih 

mengarah kepada kegiatan bentuk 

ekonomi. Menggali potensi ini maka 

dibutuhkan aktivitas atau kegiatan 

dalam bentuk ekonomi yang bisa 

menggali dan meningkatkannya. 

Pemanfaatan sumber daya alam telah 

dilakukan dalam berbagai bentuk 

kegiatan dan disesuaikan dengan 

sumber daya alam yang dimiliki. 

Kegiatan pemanfaatan potensi sumber 

daya alam untuk meningkatkan roda 

ekonomi (Amani, 2020). 

Pemanfaatan lahan dan sumber daya 

alam Desa Padang Tikar Satu dapat 

dikategorikan menjadi lima bagian 

berdasarkan dominasi/luas terbesar, 

yakni perkebunan kelapa, mangrove, 

hutan, pemukiman, pembukaan lahan 

dan bekas tambak. Dari luas wilayah 

Desa Padang Tikar Satu 1,585,33 Ha, 

perkebunan kelapa menempati posisi 

pertama dalam pemanfaatan lahan dari 
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keseluruhan luas Desa Padang Tikar 

Satu. 

Pada dasarnya potensi ekonomi 

merujuk pada kapasitas suatu sektor 

untuk menghasilkan pertumbuhan 

ekonomi yang signifikan dan 

berkelanjutan. Potensi ekonomi 

produktivitas kelapa dapat mencakup 

beberapa aspek yang berkontribusi 

terhadap pertumbuhan ekonomi dalam 

sektor ini diantaranya produktivitas 

kelapa, penghasilan dan pemanfaatan 

atau investasi hasil. 

Secara geografi ekonomi, potensi ini 

tercermin dalam penggunaan lahan di 

desa Padang Tikar Satu, yang 

memiliki dominasi perkebunan kelapa 

sebagai penghasil. Faktor-faktor 

seperti lokasi geografis, iklim dan 

aksesibilitas transportasi juga dapat 

mempengaruhi potensi ekonomi 

dalam hal produktivitas, pendapatan 

dan pemanfaatan hasil di sektor 

kelapa. Cara geografi ekonomi 

berperan dalam potensi ekonomi 

produktivitas kelapa di desa Padang 

Tikar Satu, yaitu mempertimbangkan 

lokasi perkebunan kelapa dan 

bagaimana aksesibilitas ke pasar dan 

infrastruktur mempengaruhi potensi 

tersebut. Faktor-faktor seperti jarak 

dari pusat distribusi, pelabuhan, dan 

jaringan transportasi akan memainkan 

peran dalam biaya produksi, distribusi 

dan harga jual produk kelapa. Jenis 

tanah dan kondisi iklim di desa 

Padang Tikar Satu untuk memahami 

potensi pertumbuhan kelapa. Tanah 

yang cocok dan iklim yang 

mendukung dapat meningkatkan 

produktivitas pohon kelapa, sehingga 

berkontribusi pada hasil yang lebih 

besar. Sumber air yang mencukupi 

adalah kunci dalam pertumbuhan 

tanaman kelapa. Dalam 

mengoptimalkan potensi ekonomi 

produktivitas kelapa melalui 

pemahaman geografi ekonomi akan 

membantu mengidentifikasi peluang, 

mengatasi tantangan dan merancang 

strategi pengembangan yang 

berkelanjutan dan efektif dalam skala 

lokal maupun regional. 

Potensi ekonomi produktivitas kelapa 

di desa Padang Tikar Satu telah 

diberdayakan dalam pengelolaannya 

dengan mengarahkan fokus pada 

ekspor ke Rasau Jaya melalui 

angkutan laut. Ini merupakan langkah 

positif untuk mengoptimalkan potensi 

hasil kelapa dalam membuka peluang 

untuk meningkatkan pendapatan dan 

memperluas jangkauan pasar di luar 

wilayah lokal. 

 

PENUTUP 

 

1. Persebaran komoditas kelapa di desa 

Padang Tikar Satu melalui 

perhitungan luas pada arcgis yaitu 

memiliki wilayah sebesar 1.585,33 Ha 

dengan luas perkebunan kelapa 

1.017,38 Ha. melalui perhitungan 

kedua luas tersebut, 64,17% di isi 

lahan perkebunan kelapa dengan 

banyaknya pohon kelapa di wilayah 

tersebut dengan rata-rata 275.540,2 

pohon. Banyaknya buah kelapa yang 

dihasilkan per 3 bulan sekali panen 

mencapai 4.239.080 buah. Pada 

dasarnya persebaran komoditas kelapa 

tidak terlepas dari berbagai faktor 

diantaranya faktor iklim dan cuaca, 

jenis tanah, letak geografis dan lain-

lainnya. Dengan demikian, melalui 

pemetaan menggunakan aplikasi 

informasi geografi (ARCGIS) untuk 

membantu pengambaran persebaran 

komoditas kelapa di desa Padang 

Tikar Satu. 

2. Produktivitas kelapa di desa Padang 

Tikar Satu berpotensi ekonomi jika 

memiliki tingkat kontribusi dari 

berbagai aspek yang memiliki dampak 

dalam konteks tertentu yaitu dalam 

aspek produktivitas dapat dianggap 

signifikan karena produktivitas kelapa 

mempengaruhi hasil yang diinginkan 

dari kegiatan pertanian. Secara 

geografi ekonomi, potensi ini 
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tercermin dalam penggunaan lahan di 

desa Padang Tikar Satu, yang 

memiliki dominasi perkebunan kelapa 

sebagai penghasil. Faktor-faktor 

seperti lokasi geografis, iklim dan 

aksesibilitas transportasi juga dapat 

mempengaruhi potensi ekonomi 

dalam hal produktivitas, pendapatan 

dan pemanfaatan hasil di sektor 

kelapa. Cara geografi ekonomi 

berperan dalam potensi ekonomi 

produktivitas kelapa di desa Padang 

Tikar Satu, yaitu mempertimbangkan 

lokasi perkebunan kelapa dan 

bagaimana aksesibilitas ke pasar dan 

infrastruktur mempengaruhi potensi 

tersebut. Faktor-faktor seperti jarak 

dari pusat distribusi, pelabuhan, dan 

jaringan transportasi akan memainkan 

peran dalam biaya produksi, distribusi 

dan harga jual produk kelapa. 
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